BAB IV

KESIMPULAN

Keramik adalah salah satu cabang seni rupa yang menggunakan
media bahan tanah liat. Suatu barang dapat disebut keramik jika barang ity
berawal dari tanah liat yang dibentuk, dikeringkan, dan dibakar. Tanah liat
yang semula lunak berubah menjadi keras. Perbedaan kekerasan dan
kekuatan keramik tergantung pada pemilihan bahan dan suhu bakarnya. |
Tanah liat earthenware dibakar pada suhu antara 600°C sampai 1000°C.
Hasil dari jenis earthenware ini biasanya rapuh dan menyerap air. Tanah liat
stoneware memiliki kekuatan yang baik ‘karena bahan tanah ini dapat dibakar
pada suhu 1200°C.  Porselen merupakaﬁ barang keramik yang
menggunakan tanah liat berkualitas baik, karena temperatur bakarnya
mencapai 1300°C.

Tanah liat mempunyai sifat yang lentur ulet, mudah ditekuk, dipilin,
ditekan dan lain sebagainya sehingga mudah dibentuk Sifat yang demikian
sangat cocok untuk mengekspresikan bentuk tertentu dengan menggunakan
media tanah ini. Karya-karya keramik yang disajikan pada kesempatan ini
merupakan salah satu hasil dari pengolahan tanah liat menjadi karya
keramik. Peneliti menampilkan karya-karya kefamik dengan unsur persegi.

Bentuk persegi menjadi ciri khas dalam karya seni keramik ini.
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Peneliti memilih teknik pengerjaan dengan cara cetak tuang (slip
casting). Teknik ini adalah salah satu cara pembentukan yang telah biasa
dilakukan oleh para keramikus, untuk memperoleh ketepatan bentuk, ukuran
dan ketebalan. Oleh karena itu didalam teknik proses pengerjaanya
diperlukan model (prototipe) sebagai acuan dasar dalam membuat cetaka{\.
Meskipun teknik ini dianggap oleh sebagian orang berkonotasi reproduksi,
sehingga nilai seninya turun, akan tetapi dalam membuat karya keramik ini
peneliti membatasi dengan jumlah produksi terbatas (tujuh karya). Hal ini
karena peneliti mempertimbangkan hasil reproduksi itu sebagai usaha untuk
memperoleh keuntungan dari teknik slip casting yang yang berupa ketepatan
bentuk. Hasil reproduksi ini dipilih, dari hasil eksperimen seperti apa yang
paling berhasil.

Pemilihan bahan dalam pembuatan karya keramik ini adalah
campuran tanah liat stoneware dengan tanah liat earthenware. Tujuan
pencampuran tanah liat ini untuk memperoleh hasil warna dan kekuatan
body. Paduan dua tanah liat itu kemudian dicampur dengan bahan tambahan
yang berupa kertas tissue. Hal ini dimaksud untuk memperoleh kekuatan
kering dan kekuatan bakar. Campuran antara tanah liat dan kertas tissue itu
biasa disebut paper clay atau paper pulp.

Sumber inspirasi dalam penciptaan keramik ini adalah bentuk teko
teko. Bentuk tersebut memberikan rangsangan inspirasi dalam mengolah

alternatif-alternatif bentuk yang disesuaikan dengan imajinasi peneliti.
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Teko adalah salah satu alat perlengkapan rumah tangga atau tempat
air minum. Bentuk teko yang dijumpai banyak macam variasi serta sangat
mempertimbangkan segi fungsi. Pada kesempatan ini peneliti
mengekspresikan bentuk teko itu kedalam seni keramik, dari bentuk yang
selalu mementingkan segi fungsionalnya menjadi non fungsional. Hasilny‘a
adalah seni keramik yang tanpa dibebani dengan nilai-nilai fungsi .

Mengacu pada karya-karya keramik yang telah diciptakan oleh
keramikus terdahulu, dapat dijadikan acuan awal dalam pengolahan bentuk
baru (new form) seni keramik. Seniman keramik selalu dituntut untuk
mengolah, mencari, dengan inovasi baru dalam menciptakan karya keramik,
dengan demikian karya itu akan menjadi ciri khasnya. Ciri khas keramik karya
yang disajikan oleh peneliti ini adalah bentuk persegi, warna dasar tanah
stoneware serta warna-warna glasir semi transparan. Diharapkan hasil karya
ini memberikan nuansa baru dalam kasanah perkeramikan di Indonesia
kKhususnya dan manca negara pada umumnya. |

Setelah dilakukan kajian khusus dan kajian umum, maka dapat dicatat
sebagai kesimpulan adalah :

1. Karya keramik ini merupakan karya seni rupa yang bersifat
eksploratif (penjelajahan) dan eksperimentasi sehingga hasil
akhimya memiliki spesifikasi tersendiri. Sumber inspirasi dari
sebuah bentuk teko diolah dengan kreatifitas yang ekspresif

sehingga olahan bentuk itu tercipta hasil karya seni keramik non
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fungsional. Bentuk-bentuk yang dihasilkan sangat berbeda dengan
bentuk teko konvensional. Nilai-nilai ekspresi sangat ditonjolkan
dalam karya itu. Hasil dari karya keramik ini berbentuk persegi
tampak seperti belahan, potongan atau irisan. Hasil karya itu terjadi
dari hasil komposisi antara bentuk, warna glasir dan bidang-bidang
sehingga tercipta keramik bentuk baru yang harmonis dan
dinamis.

2. Keberadaan karya keramik ini merupakan suatu alternatif jawaban

yaitu sebagai tanda.yang menggambarkan persoalan lingkungan.
Persoalan alam, yaitu 'manusia  dan kehidupannya, serta
perkembangan ilmu dan teknologi.
Harapan yang ingin dicapai adalah dapat menjadikan nilai tambah
dan dapat menjadi suatu bahan dalam rangka pengembangan seni
keramik pada khususnya dan seni rupa pada umumnya. Hal
demikian dapat menambah wacana untuk merumuskan mehgenai
pandangan estetika yang baru, pada masa sekarang dan masa
yang akan datang.

3. Seni keramik yang diciptakan merupakan hal yang penting bagi
perkembangan seni keramik di Indonesia. Motivasi ditujukan pada
seniman lain agar dapat menciptakan karya keramik dengan cara
mengambil sumber-sumber dasar inspirasi lain dari lingkungannya

atau hal-hal yang telah menjadi temanya untuk diekspresikan
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kedalam karya seni keramik. Hal ini akan memunculkan karya-

karya keramik dengan tema-tema baru yang telah dipilihnya.
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